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Abstrak 

Rendahnya hasil belajar matematika masih menjadi permasalahan yang dijumpai melalui asesmen formatif. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar kelas X-1 SMA Budi Utama Yogyakarta dengan mengimplementasikan metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw menggunakan model Hopkins pada topik sistem pertidaksamaan linear dua variabel 

(SPtLDV). Penelitian dilakukan dalam dua siklus pembelajaran yang melibatkan 20 peserta didik. Setiap 

akhir siklus dilaksanakan asesmen untuk mengukur hasil belajar. Teknik mengumpulkan data 

menggunakan pengamatan dan tes. Data dianalisis secara deskriptif komparatif. Hasil menyatakan 

peningkatan, pada siklus I nilai rerata kelas 60.75 (60% tuntas) dan pada siklus II nilai rerata kelas 93.75 

(100% tuntas). Standar deviasi menurun dari 28.43 menjadi 8.2 yang menunjukkan hasil yang lebih merata. 

Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu meningkatkan hasil 

belajar di kelas X-1 SMA Budi Utama Yogyakarta pada topik SPtLDV. 

   Kata kunci: Hasil belajar; Jigsaw; Penelitian tindakan kelas; Sistem pertidaksamaan linear dua variabel. 

Abstract 

Low grades in mathematics remain a problem of formative assessments. This Classroom Action Research 

aimed to increase the learning grades of Class X-1 at SMA Budi Utama Yogyakarta by implementing the 

cooperative learning of jigsaw type using the Hopkins model on Systems of Linear Inequalities in Two 

Variables. The research was implemented in two learning cycles involving 20 students. At the end of each 

cycle, students take an assessment to measure learning grades. Data from observation and assessment were 

analyzed using a comparative description. The results of this study showed improvement in the average 

score, from 60.75 in Cycle I (60% mastery) to 93.75 in Cycle II (100% mastery). The standard deviation 

decreased from 28.43 to 8.2, indicating more even performance. Thus, the implementation of the jigsaw 

can increase the grades of class X-1 at SMA Budi Utama Yogyakarta on the topic of Systems of Linear 

Inequalities in Two Variables. 

Keywords:  Classroom action research; Jigsaw; Learning grades; Systems of linear inequalities in two      

variables.
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1. Pendahuluan 

Pembelajaran matematika sering menjadi 

pelajaran yang kurang diminati peserta didik di 

sekolah, karena dianggap terlalu abstrak dan 

membingungkan. Kendala ini tidak hanya sesaat, 

tapi menjadi tantangan pembelajaran. Indikator 

keberhasilan pendidikan tercermin dari proses 

pembelajaran dan capaian hasil belajar peserta 

didik. Menurut Rohmawati (2020) guru dan orang 

tua mengharapkan hasil belajar optimal, yaitu 

peningkatan pada semua kemampuan peserta didik 

mencangkup aspek kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Selain 

menyampaikan materi, guru juga harus membentuk 

cara pandang yang baik dan memastikan 

pemahaman peserta didik melalui pembelajaran 

yang efektif.  

Kualitas pendidikan secara umum 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 

dan eksternal peserta didik. Faktor internal 

mencakup motivasi dan minat belajar, sedangkan 

faktor eksternal mencakup lingkungan sekolah, 

interaksi sosial, hubungan guru-peserta didik, serta 

kualitas proses pembelajaran (Hidayati & Sudarti, 

2022). Rendahnya minat dan motivasi belajar 

berdampak pada hasil asesmen formatif dan sumatif 

serta menghambat pencapaian kompetensi dasar 

matematika yang seharusnya dikuasai. Ketika 

peserta didik kehilangan minat belajar, tujuan 

pembelajaran akan sulit dicapai dan motivasi 

mengerjakan tugas akademik berkurang 

(Rorimpandey et al., 2022).  

Karakteristik peserta didik di kelas 

mempengaruhi metode pembelajaran yang 

dilakukan. Pendidik perlu mengaplikasikan metode 

pembelajaran yang sesuai agar pembelajaran 

menjadi relevan dengan kebutuhan serta menarik 

bagi peserta didik (Putri et al., 2020). Pendekatan 

pembelajaran dengan menyesuaikan karakteristik 

peserta didik akan menghasilkan pembelajaran yang 

lebih maksimal dan meningkatkan hasil belajar 

(Masfufah et al., 2023). Dengan demikian, metode 

pembelajaran di kelas dibutuhkan penyesuaian 

dengan karakteristik peserta didik sehingga dapat 

memaksimalkan potensi dan memfasilitasi 

kebutuhan dari peserta didik. 

Berdasarkan pengamatan, kelas X-1 di SMA 

Budi Utama Yogyakarta menunjukkan karakteristik 

peserta didik yang sebagian besar memiliki minat 

tinggi terhadap matematika dan aktif dalam 

pembelajaran. Saat mengalami kesulitan, mereka 

berinisiatif bertanya kepada guru atau berdiskusi 

dengan teman. Hubungan antar peserta didik 

maupun dengan guru terjalin secara harmonis. 

Proses pembelajaran di kelas X-1 SMA Budi 

Utama Yogyakarta, guru menerapkan prinsip 

diferensiasi dan pendekatan learn by doing. Peserta 

didik didorong untuk memahami materi melalui 

praktik langsung sebagai upaya meningkatkan 

pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Hal ini 

berupa latihan soal yang dikerjakan di kelas yang 

kemudian dibahas bersama. Guru menghindari 

penggunaan gadget selama pembelajaran agar 

peserta didik mampu dalam menyelesaikan masalah 

tanpa bergantung media digital. 

Peserta didik di kelas X-1 memiliki 

kemampuan yang relatif baik dan minat yang cukup 

tinggi terhadap matematika, namun tidak bisa 

dipungkiri bahwa masih terdapat peserta didik yang 

mempunyai ketertarikan cukup rendah pada 

matematika. Akibatnya, masih ditemukan adanya 

kesenjangan hasil belajar antar peserta didik. Tabel 

1. merupakan tabel nilai kesenjangan dan rata-rata 

matematika kelas X-1. 

Tabel 1. Kesenjangan Nilai dan Rata-Rata Nilai 

Matematika Kelas X-1 

Kategori Nilai 

Terendah 16 

Tertinggi 97 

Rata-Rata 68.54 

 

Salah satu pendekatan yang bisa 

dipergunakan untuk menghadapi tantangan ini 

merupakan metode pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw. Pembelajaran kooperatif merupakan 

pendekatan belajar dengan peserta didik dilibatkan 

dalam kelompok dengan heterogen. Peserta didik 

saling bertukar pendapat dan menyelesaikan 

persoalan bersama dalam kelompok. Selain 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan tujuan 

kolektif, pembelajaran ini juga mendorong adanya 

ketergantungan positif antar anggota, serta melatih 

keterampilan berkomunikasi (Anitra, 2021). Proses 

belajar dan mengajar dengan kooperatif tipe jigsaw 

mendorong masing-masing peserta didik menjadi 

aktif untuk saling membantu meningkatkan 

pemahaman antar anggota dalam kelompok 

(Kartikasari et al., 2019). Menurut Rusman dalam 

Kartikasari et al. (2019), pendekatan ini dikenal 

juga sebagai pembelajaran kooperatif tipe ahli 

karena tiap anggota tim asal akan mempelajari sub 

topik yang berbeda. Mereka bergabung dalam tim 

ahli untuk membahas materi lebih dalam. 

Kemudian, kembali ke tim asal untuk 

mempresentasikan hasil pembelajaran ke teman di 

tim asal. Menurut Trianto dalam Kartikasari et al. 

(2019), masing-masing peserta didik memiliki 

kewajiban untuk memahami satu bagian topik 

secara mendalam serta berkewajiban mengajari 



116 Pratiwi, dkk 

 

bagian tersebut kepada teman lainnya dalam 

kelompok.  

Tahapan pelaksanaan metode jigsaw menurut 

Isjoni (2009) dalam Kartikasari et al. (2019) 

meliputi beberapa tahap. Pertama, peserta didik 

dibentuk dalam kelompok asal beranggotakan 5-6 

orang. Kedua, setiap kelompok diberikan tugas 

tertentu. Ketiga, peserta didik yang memperoleh 

bagian tugas yang serupa membentuk kelompok 

ahli untuk membahas topik yang sudah ditentukan. 

Keempat, mereka kembali ke kelompok asal dan 

menyampaikan topik tersebut kepada teman 

kelompoknya. Terakhir, peserta didik akan 

mengikuti tes untuk melihat pemahaman materi 

yang sudah dipelajari. 

Efektivitas metode ini dalam meningkatkan 

hasil belajar telah diperlihatkan di 

beberapa penelitian. Studi oleh Keraf et al. (2022) 

di SMP Negeri 21 Samarinda menemukan bahwa 

metode pembelajaran dengan kooperatif tipe jigsaw 

menunjukkan dampak signifikan pada hasil belajar. 

Rata-rata nilai di kelas eksperimen meningkat 

sebesar 25.92%, sedangkan kelas kontrol hanya 

meningkat 20%. Selain itu, penelitian oleh 

Trisianawati et al. (2016) di SMA Negeri 1 Sanggau 

Ledo menyatakan bahwa implementasi metode 

pembelajaran dengan kooperatif tipe jigsaw bisa 

meningkatkan rata-rata hasil belajar dari 14.67 

menjadi 84.81, menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan metode diskusi-ceramah.  

Melihat karakteristik kelas X-1 yang aktif 

dan terbiasa berdiskusi dalam pembelajaran, 

metode kooperatif tipe jigsaw dinilai tepat untuk 

diterapkan. Strategi ini sejalan dengan kebiasaan 

peserta didik yang inisiatif berdiskusi dan aktif 

berinteraksi, baik dengan guru maupun teman 

sebaya. Selain itu, metode ini juga berpotensi 

mengurangi kesenjangan hasil belajar karena setiap 

peserta didik memiliki peran penting dalam diskusi 

kelompok. Pendekatan ini mendorong peserta didik 

yang kurang berminat terhadap matematika menjadi 

lebih aktif dalam suasana belajar yang kolaboratif. 

Dengan demikian, metode jigsaw tidak hanya 

mempertahankan dinamika kelas yang sudah baik, 

tetapi juga menjadi strategi efektif untuk 

mengoptimalkan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian 

ini dilakukan untuk mengoptimalkan hasil belajar 

siswa kelas X-1 SMA Budi Utama Yogyakarta 

dengan menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dalam materi sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel (SPtLDV). 

 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Budi 

Utama Yogyakarta pada semester kedua tahun 

pelajaran 2024/2025. Terdapat 20 peserta didik 

kelas X-1 SMA Budi Utama sebagai subjek 

penelitian. Penelitian ini dilakukan mulai 23 April 

hingga 29 April 2025. Penelitian difokuskan 

terhadap pelajaran matematika dengan topik sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel. Instrumen yang 

digunakan adalah asesmen formatif, yang 

dilaksanakan secara individual untuk menilai 

tingkat wawasan mereka pada topik yang 

dipelajari.  

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) mengikuti tahapan menurut Hopkins (dalam 

Sanjaya, 2016) yang dimulai dengan identifikasi 

masalah. Tahapan selanjutnya adalah pembuatan 

rancangan pembelajaran (perencanaan), tindakan 

(aksi), observasi, dan refleksi. Upaya lanjutan dari 

refleksi adalah melakukan perencanaan ulang untuk 

siklus kedua, tindakan, observasi, refleksi, dan 

seterusnya sehingga alur model Hopkins 

membentuk spiral (Machali, 2022). Tahapan model 

oleh Hopkins digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Penelitian Tindakan Model Hopkins 

(Sanjaya, 2016) 

Perencanaan yang dilakukan adalah 

merancang modul ajar, materi ajar, LKPD, dan 

instrumen penilaian terkait materi sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel (SPtLDV). Aksi 

yang dilakukan berdasarkan rencana modul ajar, 

yaitu membuka pembelajaran dan menjelaskan alur 

diskusi tipe jigsaw; membuat dalam kelompok asal 

dan ahli; memberikan persoalan; peserta didik 

menyelesaikan persoalan; peserta didik sharing 

hasil diskusi dari kelompok asal kepada teman di 

kelompok ahli; peserta didik balik ke kelompok asal 

dan menceritakan mengenai kesulitan ataupun 

pandangan baru dari diskusi bersama kelompok 

ahli. 

Observasi (pengamatan) yang dilakukan 

berfokus pada aksi yang dilakukan serta dampak 
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yang ditimbulkan. Diamati pula respons peserta 

didik terhadap materi yang disampaikan dan 

kendala yang muncul selama pembelajaran. Selain 

itu, dilakukan pula asesmen untuk melihat dampak 

yang ditimbulkan dari pelaksanaan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang 

dilakukan. Observasi ini dilakukan menggunakan 

catatan lapangan yang rinci. Refleksi bertujuan 

untuk menentukan apakah tindakan yang dilakukan 

perlu dilanjutkan dengan perlakuan yang sama atau 

dilanjutkan dengan perbaikan.  

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri 

dari lembar soal untuk mengukur hasil belajar setiap 

siklus dan pedoman catatan lapangan. Data nilai 

peserta didik diolah untuk memperoleh rata-rata 

kelas tiap siklus. Data catatan lapangan digunakan 

untuk mengonfirmasi dan memperkuat data hasil 

belajar. Hasil dua siklus kemudian dibandingkan 

secara deskriptif komparatif. Implementasi metode 

kooperatif tipe jigsaw dikatakan mampu 

meningkatkan hasil belajar jika: (1) rata-rata hasil 

asesmen peserta didik saat siklus I meningkat pada 

siklus II; (2) setidaknya 75% peserta didik 

memperoleh hasil asesmen di atas nilai ketuntasan 

minimal yang ditetapkan guru yaitu 70 (Trianto, 

2018 dalam Panjaitan et al., 2020); (3) penurunan 

standar deviasi dari siklus I ke siklus II. Menurut 

Baswara (2024), standar deviasi dapat mengetahui 

pemerataan hasil belajar karena semakin menurun 

nilai standar deviasi maka semakin menurun pula 

kesenjangan nilai. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

A. Siklus I 

Menyusun rencana pembelajaran untuk siklus 

I pada tahap perencanaan. Kegiatan yang 

dilaksanakan yaitu membuat modul ajar, materi 

ajar, soal-soal latihan (LKPD), hingga soal asesmen 

untuk siklus I terkait materi PtLDV 

(Pertidaksamaan Linear Dua Variabel). Tahap aksi 

siklus I dilaksanakan oleh peneliti pada Rabu, 23 

April 2025 pukul 10.15-11.45 WIB. Pembelajaran 

dimulai dengan pembuka. Awalnya, peneliti 

kesulitan dalam mendisiplinkan kesiapan belajar 

peserta didik, namun masalah terselesaikan setelah 

berdiskusi. Peneliti memberikan materi ajar PtLDV 

sebagai bekal diskusi. Peserta didik kemudian 

bekerja dalam kelompok untuk mengerjakan LKPD 

dan berdiskusi bersama di kelompok ahli. 

Kemudian, peserta didik balik ke kelompok asal 

kemudian mempresentasikan kesimpulan diskusi. 

Pertemuan diakhiri dengan asesmen individu terkait 

materi PtLDV. 

Pada observasi siklus I, peneliti mengamati 

bahwa pembelajaran berjalan baik. Peneliti 

menyampaikan dan mereview materi dalam suasana 

kelas yang kondusif; peserta didik aktif 

mendengarkan dan bertanya. Saat diskusi, mereka 

masih menyesuaikan diri dengan metode kooperatif 

jigsaw, namun sudah mulai melakukan tutor sebaya 

serta mampu mengidentifikasi dan memperbaiki 

kesalahan dalam pengerjaan soal. Kendala utama 

terletak pada pengelolaan waktu yang kurang 

optimal, sehingga asesmen dikerjakan terburu–

buru. Akibatnya, hasil asesmen masih kurang 

maksimal. Pada tahap refleksi siklus I, peneliti 

mengevaluasi efisiensi waktu dengan membentuk 

kelompok diskusi (asal dan ahli) sebelum 

pembelajaran dan ditampilkan dalam bentuk denah 

tempat duduk. Pembagian kelompok berdasarkan 

hasil asesmen siklus I yaitu peserta didik yang 

menguasai materi ditunjuk sebagai pemimpin 

diskusi pada siklus II. Perhatian lebih diberikan 

kepada peserta didik dengan nilai rendah, serta 

diberi panduan langkah pengerjaan LKPD dan 

asesmen agar hasil lebih rapi dan runtut. Hasil 

asesmen siklus I disajikan dalam diagram (Gambar 

2). 

 
Gambar 2. Hasil Asesmen Siklus I 

Hasil asesmen siklus I menunjukkan nilai 

terendah 5, tertinggi 95, dan rata-rata 60.75. 

Sebagian besar peserta didik mampu menyelesaikan 

soal, namun masih kurang teliti. 

Gambar 3 berikut menunjukkan salah satu 

hasil jawaban peserta didik dalam menentukan 

konsep daerah penyelesaian pada pertidaksamaan. 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa untuk konsep daerah 

penyelesaian suatu pertidaksamaan 

Jawaban siswa di atas menunjukkan konsep 

yang baik dalam memahami daerah peyelesaian. 
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Langkah dilakukan dengan menggambar garis lurus 

dengan persamaan 12𝑥 − 6𝑦 = 48. Setelah itu 

dilanjutkan dengan uji titik untuk menentukan 

arsiras (daerah) penyelesaiannya. 

B. Siklus II 

Tahap perencanaan pada siklus II dilakukan 

penyusunan rencana sesuai dengan hasil refleksi 

siklus I yaitu dengan membuat bahan ajar lebih 

detail, membentuk kelompok asal dan ahli secara 

heterogen berdasarkan hasil asesmen siklus I, serta 

menyusun LKPD dan asesmen dengan panduan 

terperinci. Materi pada siklus II adadalahPtLDV. 

Tahap aksi siklus II didilaksanakanleh peneliti pada 

Selasa, 29 April 2025 pukul 07.00 – 08.30 WIB. 

Pembelajaran diawali dengan pembuka, 

pemeriksaan kesiapan belajar, lalu penjelasan 

materi mulai dari apersepsi hingga contoh soal. 

Peneliti aktif melakukan tanya jawab untuk menjaga 

fokus peserta didik, kemudian menampilkan 

pembagian kelompok dan mempersilahkan peserta 

didik melakukan tanya–jawab dalam kelompok 

ahli. Setelah diskusi, peserta didik balik ke 

kelompok asal dan mempresentasikan hasilnya 

(Gambar 4). Peneliti memantau, memberikan 

penguatan, dan menutup pertemuan dengan 

asesmen individu terkait materi SPtLDV. 

 
Gambar 4. Presentasi dalam Kelompok Asal 

Pada tahap observasi siklus II, peneliti 

mengamati pelaksanaan pembelajaran. Peneliti 

mengaitkan apersepsi dengan materi yang dibahas. 

Peneliti sering melakukan tanya jawab, terutama 

dengan peserta didik yang pemahamannya masih 

kurang. Pengelolaan waktu lebih baik, dan peneliti 

memberikan bimbingan individu maupun kelompok 

saat diskusi. Diskusi juga berjalan lebih terbuka dan 

aktif antar peserta didik. Dari hasil asesmen, terjadi 

peningkatan nilai peserta didik serta peserta didik 

menjadi semakin percaya diri saat presentasi 

bersama teman kelompok asalnya karena telah 

saling meyakinkan pada diskusi kelompok ahli. 

Pada tahap refleksi, peneliti mencatat banyak 

diskusi antara guru dan peserta didik untuk 

memperdalam pemahaman dan menjaga fokus 

belajar. Pembagian kelompok asal dan ahli 

menggunakan denah membantu efisiensi waktu. 

Pembagian berdasarkan hasil asesmen siklus I 

terbukti efektif karena peserta didik yang menguasai 

materi bisa menjadi tutor sebaya. Metode kooperatif 

jigsaw nampak bermanfaat karena tutor sebaya 

dilakukan lebih dari sekali, sehingga peserta didik 

memperoleh banyak latihan dan bimbingan.   

 
Gambar 5. Hasil Asesmen Siklus II 

Hasil asesmen siklus II ditampilkan dalam 

diagram (Gambar 5). Nilai terendah yaitu 70, nilai 

tertinggi 100, dan rata-rata kelas 93.75. Sebagian 

besar peserta didik dapat menyelesaikan soal 

dengan runtut dan teliti. Nilai rata-rata meningkat 

dibandingkan siklus I. Berikut hasil observasi saat 

siklus I dan siklus II: 

Tabel 2. Hasil Asesmen Matematika Kelas X-1 
Kategori Siklus 1 Siklus 2 

Terendah 5 70 

Tertinggi 95 100 

Rata-Rata 60.75 93.75 

Standar Deviasi 28.43 8.2 

 

3.2 Pembahasan   

Sebelum diberikan perlakuan, pembelajaran 

di kelas menggunakan ceramah dan tanya jawab 

tetapi tidak semua peserta didik aktif bertanya. 

Sehingga hasil belajar siswa kurang merata. Setelah 

diberikan perlakuan metode kooperatif tipe jigsaw, 

semua peserta didik aktif bertanya jawab dan 

percaya diri dengan pekerjaannya. Sejalan dengan 

penelitian Thifal (2020) mengenai pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw mampu memaksimalkan hasil 

belajar peserta didik daripada menggunakan metode 

ceramah. Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I 

dan II, pengelolaan kelas meningkat: peserta didik 

diberi ruang diskusi bergilir agar semua peserta 

didik dapat berpartisipasi, tetap melakukan tanya 

jawab untuk menjaga interaksi dua arah, serta 

mengontrol kelas agar pembelajaran tetap terarah. 

Melalui diskusi jigsaw, peserta didik 

mendapatkan berbagai opini melalui diskusi yang 

berulang. Opini tersebut mencakup pembenaran 

atau koreksi terhadap pemahaman dan pengerjaan 

soal yang kurang tepat. Sejalan dengan pendapat 

Budhiartini et al (2024) bahwa berlatih dan 

berdiskusi secara berulang dapat mempengaruhi 

hasil belajar. Hal ini nampak pada tahap 
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pelaksanaan jigsaw saat diskusi dengan kelompok 

ahli. Peserta didik yang telah menyelesaikan 

tugasnya saling membandingkan jawabannya dan 

berdiskusi adanya perbedaan atau kesalahan dari 

pekerjaan yang telah dikerjakan. 

Setelah menyesuaikan jawaban dengan teman 

di kelompok ahli, peserta didik semakin yakin dan 

percaya diri dengan jawabannya saat melakukan 

presentasi di tahap diskusi kembali di kelompok 

asal. Dari presentasi yang dilakukan, peserta didik 

saling mengajari dan diajari mengenai topik yang 

yang menjadi pembahasan. Sejalan dengan 

penelitian Atika & Aulia (2025), bahwa kegiatan 

saling mengajar dapat meningkatkan pemahaman 

dan menyampaikan informasi mudah dipahami.  

Penilaian dilakukan pada akhir setiap siklus 

setelah penerapan metode jigsaw. Penilaian berupa 

soal tes untuk menguji kemampuan peserta didik 

dalam materi SPtLDV. Hasil belajar 

mengungkapkan adanya peningkatan hasil belajar 

dari siklus I ke siklus II. Hal ini juga sejalan dengan 

temuan Adji et al. (2023) yaitu dari 20 artikel yang 

telah dianalisis penggunaan model pembelajaran 

dengan kooperatif tipe jigsaw menunjukkan 

dampak positif untuk meningkatkan hasil belajar 

pada pelajaran matematika.  

Terdapat 20 peserta didik kelas X-1 SMA 

Budi Utama yang mengikuti dua siklus pelaksanaan 

pembelajaran menerapkan metode kooperatif tipe 

jigsaw. Dari hasil analisis didapatkan peningkatan 

rata-rata dari 60.75 menjadi 93.75. Pada siklus I, 

hasil asesmen masih belum optimal karena hanya 

60% yang tuntas atau 12 peserta didik.  Sedangkan, 

siklus II telah mencapai 100% yang tuntas. Standar 

deviasi mengalami penurunan dari 28.43 menjadi 

8.2. Penurunan standar deviasi menandakan bahwa 

penyebaran nilai peserta didik menjadi lebih rata 

sehingga kesenjangan nilai yang terjadi tidak terlalu 

tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Siallagan et al (2024) mengenai penurunan standar 

deviasi pada nilai siswa menunjukkan penyebaran 

nilai yang merata dan kesenjangan nilai menurun. 

Berdasarkan komparatif tersebut, terdapat 

peningkatan hasil belajar antara pelaksanaan Siklus 

I dan Siklus II. Dengan demikian, bisa dikatakan 

penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw 

membantu dalam peningkatan hasil belajar kelas X-

1 di SMA Budi Utama Yogyakarta terhadap topik 

sistem pertidaksamaan linear dua variabel 

(SPtLDV). 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian tindakan kelas ini 

menampakkan bahwa strategi pembelajaran 

menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik di 

kelas X-1 SMA Budi Utama Yogyakarta terhadap 

topik sistem pertidaksamaan linear dua variabel 

(SPtLDV). Rata-rata nilai kelas mengalami 

peningkatan dari 60.75 pada Siklus I menjadi 93.75 

di Siklus II dengan persentase peserta didik yang 

memperoleh nilai ketuntasan minimal 70 adalah 

100%, dan terjadi penurunan standar deviasi dari 

28.43 menjadi 8.2. Pada siklus I hasil belum 

maksimal tetapi setelah melakukan refleksi dan 

perencanaan ulang, pada siklus II, hasil belajar 

peserta didik menampilkan adanya peningkatan. 

Peserta didik semakin memahami materi dan 

mampu menyelesaikan soal dengan lebih lengkap 

dan terstruktur. Peserta didik tidak hanya mampu 

dalam melakukan asesmen individu tetapi juga 

menunjukkan peningkatan dalam kegiatan diskusi. 

Peserta didik menunjukkan partisipasi yang 

semakin aktif saat kegiatan diskusi.  
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